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ABSTRAK 

 

Ini adalah studi tentang praktik politik (political practice), 

memaknai laku kewargaan anak-anak muda yang tergabung dalam 

Humanies Project. Kiprah mereka sebagai manifest gerakan kepublikan, 

berawal sebagai pendukung Anies Baswedan pada Pemilu 2024 yang 

kemudian bertransformasi menjadi sebuah yayasan kemanusiaan di era 

pasca-pemilu. Kiprah mereka tetap terorganisir, cakupannya semakin luas, 

semakin mengartikulasikan cita kemanusiaan dan kepublikan. Telaah 

didedikasikan untuk memahami artikulasi dan dedikasi untuk memikirkan 

kepentingan yang sejatinya politik, namun tidak berlabel ‘politik’. 

Untuk mengungkap perpolitikan tidak berlabel politik ini, penulis 

melakukan observasi digital, dokumentasi aktivitas organisasi, dan 

wawancara mendalam dengan relawan dan pengurus inti menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Untuk mengungkap dimensi politisnya 

kiprah mereka, penelitian ini menggunakan lensa teoritik gerakan sosial, 

politics of citizenship, Resource Mobilization Theory, dan Ladder of Citizen 

Participation.  

Telaah hal yang tersirat dibalik laku politik anak-anak muda tadi 

telah berhasil menkonstruksi kepedulian sosial individu menjadi sebuah 

tindakan kolektif dengan mobilisasi sumber daya manusia (voluntarisme) 

dan sumber daya material (donasi publik) yang akuntabel. Selain itu, 

kepeduliaan pada urusan publik melalui Ladder of Citizen Participation, 

citizen power mereka mencapai derajat citizen control dan delegated 

power. Pada tingkatan ini warga memproduksi nilai kepublikan sebagai 

respons terhadap persoalan publik. Penelitian ini menyimpulkan adanya 

praktik politik yang bekerja secara implisit dalam kehidupan sehari-hari 

warga. Di tengah dominasi wacana demokrasi prosedural yang kaku, politik 

kewargaan anak muda ini justru mengartikulasikan nafas politiknya secara 

efektif ketika identitas politik tersebut tersamarkan di balik struktur 

manajemen dan narasi aksi kemanusiaan. 

Kata Kunci: Politik Artikulasi, Politik Kewargaan, Humanies Project, 

Mobilisasi Sumber Daya, Tangga Partisipasi. 
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ABSTRACT 

 

This study examines the politcal practice of youth civic action within 

the Humanies Project. Their efforts manifest as a public movement, 

beginning as supporters of Anies Baswedan in the 2024 Election and 

subsequently transforming into a humanitarian foundation in the post-

election era. Their activities remain organized, expanding in scope while 

increasingly articulating humanitarian and public ideals. This analysis is 

dedicated to understanding the articulation and dedication to addressing 

interests that are inherently political, yet lack a ‘political’ label. 

To uncover this unlabeled politics, the author conducted digital 

observations, documented organizational activities, and carried out in-

depth interviews with volunteers and core management using a 

descriptive qualitative approach. To reveal the political dimensions of 

their actions, this study utilizes the theoretical lenses of social movements, 

the politics of citizenship, Resource Mobilization Theory, and the Ladder of 

Citizen Participation. 

An examination of the implicit meanings behind these youths' 

political practices reveals that they have successfully constructed 

individual social concern into collective action, driven by accountable 

mobilization of human resources (voluntarism) and material resources 

(public donations). When their engagement in public affairs is scrutinized 

through the Ladder of Citizen Participation, their citizen power reaches the 

degrees of citizen control and delegated power. At this level, citizens 

produce public values in response to public issues. This study concludes 

that political practices operate implicitly within the everyday lives of 

citizens. Amidst the dominance of rigid procedural democratic discourse, 

the civic politics of these young people effectively articulates its political 

essence precisely when its political identity is concealed behind 

management structures and narratives of humanitarian action. 

Keywords: Politics of Articulation, Politics of Citizenship, Humanies 

Project, Resource Mobilization, Ladder of Citizen Participation. 
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